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Lampiran 1. Determinasi Ginseng Jawa
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Nomor : 245/K-ID/ANDA/IV/2025
Lampiran t-
Perihal : Hasil Identifikasi
Kepada yth,
apt. Aprilya Sri Rachmayanti, M. Farm
Di
Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat permohonan determinasi sampel dari Institut Kesehatan Mitra
Bunda No. 057/K/S1-FARM/IKMB/IV/2025 tanggal 21 April 2025 di Herbarium
Universitas Andalas Departemen Biologi FMIPA Universitas Andalas, kami telah
membantu mengidentifikasi tumbuhan yang dibawa, dari:

Nama : apt. Aprilya Sri Rachmayanti, M. Farm
Instansi : Institut Kesehatan Mitra Bunda

Berikut ini diberikan hasil identifikasi yang dikeluarkan dari Herbarium Universitas
Andalas.

No Family Spesies Nama Lokal
1. Talinaceae Talinum paniculatum (Jacq.) Ginseng Jawa
Gaertn.

Demikian surat ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.

< VI'Padang, 30 April 2025

: l\epal 57 \

L.
i -NIP.196908141995122001

!




Lampiran 2. Sertifikat Trichophyton rubrum

Thermo Fisher Scientific
Microbiology

thermoscientific

12230 Santa Fe Trail Drive
Lenexa, KS 66215
8002556730
R00.447.5761 fax

www thermofisher com

Certificate of Analysis

Product Name: T. rubrum ATCC 28188 PK/5 Product Number: R4608301
LR NEIbEY SERR Expiration Date: 2026-03-18
(YYYY-MM-DD)

This product has been manufactured, processed and packaged in accordance with Quality Systems Regulation, 21 CFR Part 820
Representative samples were tested per Remel Inc., a part of Thermo Fisher Scientific Quality Control specifications and were found
10 meet performance criteria for this product.

Purity:
Standardized aliquots of the rehydrated product are inoculated onto nonselective media and examined for pure growth following the
appropriate incubation. Selective and Differential media are also tested where applicable.

Viability And Quantification:

Each organism is recovered from the preserved state within the required time frame and at an acceptable level. Passage number is
stated as the current preserved state.

Macroscopic And Microscopic Morphology:
Colony morphology is consistent with doc d referenced description.
Traditional staining is performed.

Characterization:
Organism exhibits characteristic biochemical, enzymatic, genotypical and/or biochemical reactions. Automated and/or conventional
testing was performed and results were within established limits. Antimicrobial testing performed where applicable. Results within

expected ranges.

In Vitro Hair Perforation: Negative
Urea Test: Negative
Trichophyton Agars: Growth on numbers 1 - 5

CFU7oop: >10(3) Passage: 3
Identification Profile: MicroSEQ®

Macroscopic Morphology: Colony morphology: PDA, 30°C, 10 days - Granular, fluffy, downy, sometimes powdery: white, pale
pink. Typically wine red. Sometimes brown, or yellow orange.

Microscopic Morphology: Septate hyphae; numerous lateral tear shaped microconidia, solitary or sometimes in clusters along
hyphae. Rare macroconidia., thin walled, pencil or cigar shaped having 2-8 cells, form directly on ends of thick hyphae singly or in
groups. Arthroconidia tend to form from both hyphae and macroconidia.

Appearance: Preserved Gel Matrix suspended in inoculating loop
pH: N/A
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Lampiran 3. Sertifikat Ketokonazole

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Percetakan Negara No. 23 Jakarta Pusat 10560 Indonesia
Telp. (021) 424 4691, 424 4819, 424 5075, Fax : 424 5150, 420 1427

BADAN POM Email : ppomn@pom.go.id; sekretariatkappomn@gmail.com Website : www.pom.go.id
<
SERTIFIKAT ANALISIS SID/Q
/©/°\/ C \I
e W
NAMA ZAT KETOCONAZOLE / \g/ o o
KETOKONAZOL BPFI o\/(jp/
CAS No. 65277-42-1 /©/ i
NO KONTROL AB0124189 (\" «_)
FORMULA C26H2sCI2N4Os "’c\g/"\) 2
BOBOT MOLEKUL 531,43 g/mol

TUJUAN PENGGUNAAN - -

WADAH DAN

Identifikasi secara spektrofotometri inframerah
Identifikasi secara kromatografi cair kinerja tinggi
Uji kemurnian secara kromatografi cair kinerja tinggi
Penetapan kadar

Dalam wadah tertutup rapat, disimpan pada suhu ruang terkendali

PENYIMPANAN hingga 25°C.

PENGUJIAN METODE SPESIFIKASI HASIL
Pemerian - Serbuk hablur, warna putih Memenuhi syarat
Identifikasi Spektrofotometri Sesuai baku primer | Memenuhi syarat

inframerah Ketoconazole USPRS
Kromatografi cair | - Kromatogram pelarut tidak | Memenuhi syarat
kinerja tinggi menunjukkan puncak dengan
waktu retensi yang sama
dengan larutan uji dan baku
- Waktu retensi puncak utama
pada kromatogram larutan uji
sesuai dengan larutan baku
Susut Gravimetri =0,5% 0,03% (n=6; SD =
pengeringan 0,01%)
Sisa Gravimetri £0,1% 0,09% (n=6; SD =
pemijaran 0,01%)
Uji kemurnian | Differential 148°C- 152°C 150,13°C (n=3; RSD =
Scanning 0,42%)
Calorimetry
Kromatografi cair | - Cemaran total = 0,23%
kinerja tinggi
Kadar yang ditetapkan (assigned value) 99,68%; U = 1,28%; k=2

Sertifikat tidak diperkenankan untuk direproduksi tanpa izin tertulis dari PPPOMN

Versi 1

Halaman 1 dari 1
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Lampiran 4. Skema Kerja Pembuatan Ekstrak

Sampel daun Ginseng jawa

Ditimbang sampel 7 kg
Disortasi basah

Dicuci hingga bersih

YV V V V

Dikeringkan dengan cara

diangin — anginkan

A\

Didapatkan simplisia kering

Y

Di blender hingga menjadi

serbuk simplisia \ 4

Sampel serbuk dimaserasi
selama 3 hari dengan
pengulangan 3x
menggunakan etanol 96 %

Dipekatkan dengan Rotary
Evaporator

Alkaloid Skrining Fitokimia

Flavonoid
Fenolik

Saponin

YV V YV V V

Terpenoid dan Steroid

Hasil




Lampiran 5. Skema Kerja Pengujian Aktivitas Antijamur

Menyiapkan alat dan bahan

|

Pembuatan media PDA

|

Peremajaan Jamur Uji

y

Pembuatan larutan Mec.
Farland

|

Pembuatan suspensi Jamur

|

Pembuatan Konsentrasi
Ekstrak

69

v

' '

!

¢

3000 pg

4000 pg

K+ K-

5000 pg

6000 pg

|

Uji Aktivitas Antijamur

!

Analisis Data




Lampiran 6. Pembuatan Larutan Uji

Pembuatan konsentrasi :
1. Konsentrasi 3000 pg/disk
Ditimbang 300 mg ekstrak dan larutkan dalam 1 ml DMSO 10%
300mg ——» 1 ml
300.000 pg —» 1.000 pL (:100)
3000 ug —» 10 uL
Ekstrak diambil sebanyak 10 pL (perdisk = 3000 pg/disk)
2. Konsentrasi 4000 pg/disk
Ditimbang 400 mg ekstrak dan larutkan dalam 1 ml DMSO 10%
400 mg —» 1 ml
400.000 pg — 1.000 uL (:100)
4000 pg —» 10 puL
Ekstrak diambil sebanyak 10 pL (perdisk = 4000 pg/disk)
3. Konsentrasi 5000 pg/disk
Ditimbang 500 mg ekstrak dan larutkan dalam 1 ml DMSO 10%
500mg —» 1 ml
500.000 pg — 1.000 pL (:100)
5000 pg —» 10 uL

Ekstrak diambil sebanyak 10 pL (perdisk = 5000 pg/disk)



4. Konsentrasi 6000 pg/disk

Ditimbang 600 mg ekstrak dan larutkan dalam 1 ml DMSO 10%
600 mg ——» 1 ml

600.000 ug —» 1.000 pL (:100)

6000 ug —» 10 uL

Ekstrak diambil sebanyak 10 pL (perdisk = 6000 pg/disk)

. Kontrol positif Konsentrasi 30 pg/disk
Ditimbang 30 mg ketokonazole dan larutkan dalam 10 ml DMSO 10%

30mg ——» 10ml

30.000 pg —» 10.000 pL (:1000)

30pg  — 10puL

Diambil sebanyak 10 pL (perdisk =30 pg/disk)

. Kontrol negatif DMSO 10%

Dipipet 1 ml DMSO murni dan larutkan dalam 10 ml aquadest
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Lampiran 7. Hasil Ekstraksi Daun Ginseng Jawa
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Ekstrak Bobot Simplisia Bobot Ekstrak Rendemen
(gram) (gram) (%0)
Ekstrak etanol 600 56 9,3
Persentase Rendemen Ekstrak
a. Ekstrak Etanol Daun Ginseng Jawa
% Rendemen = 36gram x 100% = 9,3 %
600 gram
Lampiran 8. Hasil Penetapan Susut Pengeringan
NO Berat cawan Berat Berat % Susut
kosong (A) cawan+ekstrak cawan+ekstrak pengeringan
sebelum di setelah di oven
oven ©)
(B)
I 45815 ¢ 47815 ¢g 47,650 g 8,25 %
II 49,005 g 51,005 g 50,865 g 7 %
111 49305 g 51,305 g 51,120 g 9,25 %
Rata rata 8,16 %

Perhitungan % susut pengeringan ekstrak etanol daun ginseng jawa

Cawan I

E=D=C=D v 100%

(B-4)

(47,815 — 45,815) — (47,650 — 45,815)

() - (1,835)

(2)

=8,25%

(47,815 — 45,815)

X 100%




Cawan II

E=D=C=4 v 100%
(B—-4)

(51,005 —49,005) — (50,865 — 49,005)

(51,005 — 45,005)

(2) —(1,86)
=———— X100%
(2)
= 7%
Cawan III

(B_A)_(C_A) 0,
e X 100%

(51,305 — 49,305) — (51,120 — 49,305)

(51,305 — 49,305)

_(2) - (1,815)

X 100%
(2)

=9,25%
Berat Rata Rata Susut pengeringan

_ 8,25% + 7% + 9,25%
3

=8,16%

X100
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Lampiran 9. Hasil Penetapan Kadar Air

74

NO Berat cawan Berat Berat % Susut
kosong (A) cawan+ekstrak cawan+ekstrak kadar air
sebelum di setelah di
oven oven
(B) ©
I 45815 ¢ 47815 ¢ 47,695 g 6 %
11 49,005 g 51,005 g 50,850 g 7,75 %
111 49,305 g 51,305 ¢ 51,130 g 8,75 %
Rata rata 7,5 %

Perhitungan % kadar air ekstrak etanol daun ginseng jawa

Cawan I

(B-0)
(B—4)

X 100%

(47,815 — 47,695)

~ (47,815 — 45,815)

_(0,12)
(2)

X 100%

= 6%

Cawan II

(B-0)
(B—4)

X 100%

(51,005 — 50,850)

~ (51,005 — 49,005)
(0,155)
= X 100%
(2)

=7,75%

X100

X100




Cawan III

(B-0)
(B=4)

X 100%

(51,305 - 51,130)

= X
(51,305 —49,305)

_(0.175)
)

X 100%

=8,75%

Berat Rata Rata Kadar Air

6% +7,75% + 8,75%

3
=7,5%

Lampiran 10. Hasil Penetapan Kadar Abu

75

NO Berat krus Berat Berat % kadar abu
kosong (A) krus+ekstrak krus+ekstrak
sebelum di setelah di
oven oven
(B) ©
| 27985 ¢ 29985 ¢g 28,145 ¢ 8 %
I 28,400 g 30,400 g 28,575 g 8,75 %
11T 27,490 g 29,490 g 27,675 g 9,25 %
Rata rata 8,6 %

Perhitungan % kadar air ekstrak etanol daun ginseng jawa

Krus I

(c-4)
(B—4)

X 100%

(28,145 — 27,985)

= X100
(29,985 — 27,985)




_(0,16)
(2

X 100%

=8%

Krus II

(c-4)
(B—4)

X 100%

(28,575 — 28,400)
~ (30,400 — 28,400)

_(0175)
(2)

X 100%

=8,75%

Krus III

c-4
(B-4)

X 100%

(27,675 — 27,490)

~ (29,490 — 27,490)
(0,185)
= X 100%
2)
=9,25%

Berat Rata Rata Kadar Abu

_ 8% +875+925%

3

= 8,6%

X100
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Lampiran 11. Hasil Skrining Fitokimia
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Pemeriksaan Reagen Hasil uji Keterangan Gambar
Alkaloid HxSO4 2 N (+) Terbentuk endapan
dan Pereaksi cokelat
Dragendroff
Flavonoid H>SO4 2 N (+) Terbentuk warna
kuning
Fenolik FeCl3 5% (+) Terbentuk warna
hijau kehitaman
Saponin Aquadest () Tidak terjadi
panas dan HCI perubahan warna
pekat
Steroid CH3COOH, ) Tidak terjadi
Dietel eter, perubahan warna
dan H2SO4
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Terpenoid

CH3;COOH,
Dietel eter,
dan H2SO4

S

Terjadi
perubahan warna
cokelat




Lampiran 12. Hasil Peremajaan Jamur
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Lampiran 13. Hasil Uji Aktivitas Antijamur Trichophyton Rubrum

Perlakuan Daya hambat jamur (mm) Potensi
Perlakuan | Perlakuan | Perlakuan | Rata- Daya
1 2 3 rata Hambat
Konsentrasi 3000 8,8 9,6 10,3 9,5 Sedang
ng/disk
Konsentrasi 4000 10,5 10,7 11,7 10,9 Sedang
ng/disk
Konsentrasi 5000 12,2 14,1 12,8 13 Kuat
ng/disk
Konsentrasi 6000 13,1 14,9 14,5 14,1 Kuat
ng/disk
Kontrol (+) 17,1 19,7 20,7 19,1 Kuat
(Ketokonazole)
Kontrol (-) 0 0 0 0 Tidak ada
(DMSO)
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Lampiran 14. Hasil Uji Aktivitas Antijamur

Perlakuan I Perlakuan 11

Perlakuan III



Lampiran 15. Pengujian Statistika

1. Uji Normalitas

Tests of Normality
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Bonferroni

Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk
Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Antijamur  Kontrol - 3 3
Kontrol + 280 3 938 3 520
30% 184 3 .999 3 927
40% .328 3 871 3 .298
50% .262 3 957 3 .600
60% .304 3 .907 3 407
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic df1 df2 Sig.
Antijamur  Based on Mean 3.135 5 24 049
Based on Median .872 5 12 528
Based on Median and with .872 5 5.574 .553
adjusted df
Based on trimmed mean 2.904 5 12 .060
3. Uji post hoc Bonferroni
Kontrol Negatif Kontrol Positif i -19.16667 83444 7 .000 -22.2115 -16.1219
Konsentrasi 30% [ -9.56667 7 83444 7 .000 -12.6115 -6.5219
Konesntrasi 40% -10.96667 83444 .000 -14.0115 . -7.9219
Konsentrasi 50% [ -13.03333 83444 .000 7 -16.0781 -9.9885
Konsentrasi 60% 1416667 83444 .000 -17.2115 -11.1219
Kontrol Positif Kontrol Negatif 19.16667 83444 .000 16.1219 22.2115
Konsentrasi 30% 9.60000" 83444 .000 6.5552 12.6448
Konesntrasi 40% 8.20000° 83444 .000 51552 11.2448
Konsentrasi 50% 613333 83444 .000 3.0885 91781
Konsentrasi 60% 5.00000 83444 .001 1.9552 8.0448
Konsentrasi 30%  Kontrol Negatif 956667 83444 .000 6.5219 12,6115
Kontrol Positif -9.60000° 83444 .000 -12.6448 -6.5552
Konesntrasi 40% -1.40000 83444 1.000 -4.4448 1.6448
Konsentrasiai [ -3.46667 ' 83444 - .020 ' -6.5115 . -.4219
Konsentrasi 60% -4.60000° 83444 .002 -7.6448 -1.5552
Konesntrasi 40%  Kontrol Negatif 10.96667; 83444 i .000 V 7.9219 1 14.0115
Kontrol Positif -8.20000° 83444 .000 -11.2448 -5.1552
Konsentrasi 30% 1.40000 83444 1.000 -1.6448 4.4448
Konsentrasi 50% -2.06667 83444 437 -5.1115 9781
Konsentrasi 60% -3.20000° 83444 .036 -6.2448 -1552




&3

Konsentrasi 50%  Kontrol Negatif 1303333 83444 000 9.0885 16.0781
Kontrol Positf 613337 83444 000 -9.1781 -3.0885
Konsentrasi 30% 346667 83444 020 4219 6.5115
Konesntrasi 40% 206667 83444 437 -a781 51115
Konsentrasi 60% 113333 83444 1000 41781 19115

Konsentrasi 60%  Kontrol Negatif 1416667 83444 000 11.1219 17.2115
Kontrol Positf 500000 83444 001 -8.0448 -1.9562
Konsentrasi 30% 4600000 83444 002 15562 7.6448
Konesntrasi 40% 3200000 83444 036 1562 6.2448
Konsentrasi 50% 113333 83444 1.000 19115 41781

* The mean difference is significant at the 0.05 level.



Lampiran 16. Ethical Clearance
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'AYASAN HARAPAN BUNDA BATAM
INSTITUT KESEHATAN MITRA BUNDA
KOMITE ETIK PENELITIAN
J1. Seraya No | KOTA BATAM Telp/Fax (0778) 429431, website : hitp: ikmb.ac.id

SURATKEPUTUSAN MENTERTPENDIDIKAN DAN KFBUDAYAAN REPUREIK INDONESIA No. 294 M 2020

KOMITE ETIK PENELITIAN
INSTITUT KESEHATAN MITRA BUNDA
THE RESEARCH ETHICAL COMMITTELE INSTITUT KESEHATAN MITRA BUNDA

SURAT KETERANGAN
ETHICAL APPROVAL
No. 099/K/KEP/IKMB/VII1/2025

Komite Etik Penelitian Institut Kesehatan Mitra Bunda, menyatakan dengan ini bahwa
penelitian dengan judul :

The Research Fthical (e ¢ of Institut Keseh Mitra Bunda states hereby that the following
proposal

“Uji Aktivitas Antijamur Ekstrak Etanol Daun Ginseng Jawa (Talinum paniculatum)
Terhadap Jamur Trichophyton rubrum™
“Annifungal Activity Test Of Ethanol Extract From Javanese Ginseng Leaves (Talinum paniculatum)
Agamst Trichophyton rubrum Fungus™

Peneliti Utama : Syukri Raudhatul lhsan

Principal Investigato

Lokasi Penelitian : Laboratorium Mikrobiologi Institut Kesehatan Mitra
Research Location Bunda

Waktu Penelitian : Mei - Juli 2025

Time Schedule

Responden/Subjek Penelitian : 1 produk
Respondent Research Subject

Telah melalui prosedur kaji etik dan dinyatakan layak untuk dilaksanakan
Has proceeded the ethichal assessment procedure and been approved fot implementation

‘Batam, 26 Agustus 2025
Ketua/ Chairman,
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